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ABSTRAK  

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis implementasi manajemen 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada Sekolah Menengah Pertama Negeri  Kota Banjarmasin. Penelitian 

ini dilakukan dengan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus.Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, karena jenis penelitian kualitatif merupakan metode yang memfokuskan pada keterlibatan interpretasi 

peneliti yang berusaha menginterprestasikan perilaku para stakeholders  pada suatu fenomena yang dialaminya 

(Denzin dan Lincoln, 2015: 3-4), yang dalam hal ini adalah para stakeholders  pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  Kota Banjarmasin. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal lingkungan 

penelitian, dan dapat terjun langsung ke lapangan sebagai key instrument (instrumen kunci). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa  manajemen pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  Kota Banjarmasin memberikan dampak yang begitu besar bagi pembelajaran. Eksistensi seluruh elemen 

yang terlibat sangat ditentukan oleh sarana dan prasarana yang mendukung berjalannya semua kegiatan 

pembelajaran baik di dalam maupun luar kelas. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pendidikan, Kearifan Lokal. 

 

 

ABSTRACT 

 

The main objective of this research is to analyze and analyze the implementation of character education 

management based on local wisdom at the State Junior High Schools of Banjarmasin City. This research was 

conducted with qualitative research with the case study method. Researchers used the type of qualitative research, 

because this type of qualitative research is a method that focuses on the interaction of interpretations of 

researchers who try to interpret the behavior of stakeholders in a phenomenon they are experiencing (Denzin and 

Lincoln, 2015: 3- 4), which in this case are the stakeholders in the Banjarmasin City State Junior High School. 

Qualitative research aims to make researchers more familiar with the research environment, and be able to go 

directly to the field as a key instrument. The results showed that the management of character education based on 

local wisdom at the State Junior High Schools of Banjarmasin had a big impact on learning. The existence of all 

elements involved is very much determined by the facilities and infrastructure that support all learning activities 

both inside and outside the classroom. 
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PENDAHULUAN  

Dalam undang-undang sistem pendidikan 

Nasional 2003, Bab I, Pasal 1, ayat I dinyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Sekolah adalah 

lembaga untuk membantu memaksimalkan 

kemampuan kognitif pada anak. Pada dasarnya, 

pendidikan yang diterapkan pada sekolah-sekolah 

menuntut untuk dapat memaksimalkan kemampuan 

dan kecakapan kognitif. Jika memandang pengertian 

seperti yang telah dijelaskan di atas, ada sebuah hal 

yang sangat penting yang sering kali terlewatkan oleh 

para guru, yaitu mengenai pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter memiliki peran yang amat penting 

untuk menyeimbangkan antara kemampuan kognitif 

dengan kemampuan psikologis. 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan 

yang pesat pada bidang ilmu dan teknologi membuat 

manusia hidup menjadi tanpa batas yang jelas. Di era -

globalisasi ini pergeseran dan saling menpengaruhi 

antar nilai-nilai budaya tidak dapat dihindarkan lagi. 

Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam diri remaja, mereka juga dihadapkan pada tugas-

tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-kanak. 

Beberapa perubahan yang dialami remaja adalah 

perubahan fisik, psikis, dan sosial. Menurut teori Erik 

Erickson (1989), remaja merupakan masa yang kritis 

(storm and stress), dimana remaja berusaha 

mempunyai suatu peranan yang berarti dalam 

lingkungan sosialnya. Transisi dari anak ke remaja dan 

masa peka pada perubahan sosial, muncul perasaan 

terasing/ menyendiri, dan tidak dapat mengambil 

keputusan (identity confusion). 

Semakin berkembangnya kemajuan teknologi, 

tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga 

membawa dampak negatif yang dapat mempengaruhi 

karakter peserta didik. Untuk itu sekolah sebagai 

sebuah lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya 

sebagai tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

saja, tetapi juga diharapkan dapat memberi bekal yang 

cukup dalam membentuk kepribadian siswa yang 

tangguh dalam menghadapi era globalisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu sebuah usaha 

yang sungguh-sungguh dari pihak Sekolah untuk 

mengantisipasi berbagai bentuk kenakalan siswa di 

Sekolah. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 

membangun karakter siswa yang berbudi pekerti luhur, 

bertanggung jawab, berkepribadian kuat dan jujur, 

serta membentuk karakter yang kuat dalam 

pengembangan life skills dalam kehidupannya. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan karakter 

yang diintegrasikan pada setiap mata pelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, 

tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan 

kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga 

peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 

melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter ini 

membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak 

atau pendidikan moral. Kearifan lokal menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2017) merupakan 

kematangan masyarakat di tingkat komunitas lokal 

yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara 

pandang masyarakat yang kondusif di dalam 

mengembangkan potensi dan sumber lokal yang dapat 

dijadikan sebagai kekuatan di dalam mewujudkan 

perubahan kea rah yang lebih baik atau positif. 

Pemerintah telah melakukan langkah nyata 

untuk melestarikan kearifan lokal pada setiap daerah 

melalui jalur pendidikan, yaitu diawali dengan 

diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Kurikulum tersebut memberikan 

wewenang kepada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-

masing daerah, tak terkecuali dalam hal kearifan lokal 

suatu daerah. Tentu saja hal ini akan membawa dampak 

pada pengembangan kurikulum di seluruh satuan 

pendidikan di Indonesia karena menyesuaikan dengan 

potensi daerah yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 1 yang 

menyebutkan bahwa: Kurikulum tingkat satuan 

pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 

SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang 

sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial 

budaya masyarakat setempat, dan peserta didik 

. 
METODE  

Mengingat tujuan umum penelitian ini untuk 

menganalisis implementasi manajemen pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri  Kota Banjarmasin, maka 

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus.  Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, karena jenis penelitian kualitatif merupakan 

metode yang memfokuskan pada keterlibatan 

interpretasi peneliti yang berusaha 

menginterprestasikan perilaku para stakeholders  pada 

suatu fenomena yang dialaminya (Denzin dan Lincoln, 

2015: 3-4), yang dalam hal ini adalah para stakeholders  

pada Sekolah Menengah Pertama Negeri  Kota 

Banjarmasin. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan 
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agar peneliti lebih mengenal lingkungan penelitian, dan 

dapat terjun langsung ke lapangan sebagai key 

instrument (instrumen kunci). 

Penelitian dengan metode ini bertujuan untuk 

(1) mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang 

melukiskan gejala yang ada; (2) mengidentifikasi 

masalah atau memerikasa kondisi dan praktek-praktek 

yang berlaku;  (3) membuat perbandingan atau 

evaluasi; dan  (4) menentukan apa yang dilakukan 

orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan 

belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan 

rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang 

(Denzin dan Lincoln. 2015: 443-444).  

Tehnik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data dengan menggunakan interactive model of 

analysis (analisis model interaktif) yang 

dikembangkan oleh Miles dan Hubermann. Pada model 

interaktif ini berfokus pada tiga komponen, yaitu 

reduksi data (data reduction), data display, dan 

coclusion drawing yaitu terdiri dari tahap penarikan 

dan verifikasi (Miles dan Hubermann, 1994:125). 

Model ini menganjurkan untuk tetap selalu 

mempertimbangkan tiga komponen analisis dengan 

kegiatan pengumpulan data, selama proses 

pengumpulan data berlangsung dan sesudah 

pengumpulan data selesai dengan menggunakan waktu 

yang ada bagi penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Sekolah mempunyai peran yang sangat vital 

dalam menciptakan perubahan karakter bangsa. Masih 

banyak sekolah yang dianggap kurang berhasil dalam 

mengajarkan nilai-nilai karakter tersebut. Sebagian 

besar sekolah tersebut cenderung menekankan pada 

kemampuan akademik saja tanpa diiringi dengan 

pembentukan karakter peserta didik. Mengembangkan 

pendidikan karakter merupakan suatu kewajiban bagi 

sekolah-sekolah. Masih banyak sekolah yang dianggap 

gagal dalam melaksanakan implementasi pendidikan 

karakter. Kurangnya nilai kejujuran, sopan santun, 

kedisiplinan, dan rasa tidak percaya merupakan suatu 

hal yang tidak sesuai dengan harapan bangsa yang 

berkarakter. Hal tersebut menjadi pekerjaan rumah 

bagi bangsa untuk merubahnya kearah yang lebih baik. 

Nilai Pembangunan bidang pendidikan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri  Kota Banjarmasin 

harus didasarkan pada kearifan lokal. Semangat 

pemabangunan harus kembali pada nilainilai kultural, 

yang digali dari kearifan dan kebudayaan lokal. 

Semangat itu harus diterjemahkan kedalam berbagai 

sendi kehidupan. Pendidikan menghasilkan orang yang 

cerdas secara keilmuan, dan baik secara moral. Inilah 

yang menjadi tujuan dari pendidikan nasional. Secara 

faktual ternyata pendidikan hanya menjawab aspek 

kognitif saja, sehingga hanya melahirkan manusia yang 

berilmu, tapi kurang bermoral. Disinilah letak 

kesalahan sistem pendidikan saat ini. Pada hakekatnya, 

pendidikan untuk seumur hidup (long life education). 

Baik anak muda maupun orang dewasa, semua berhajat 

kepada pendidikan di sepanjang hidupnya. Oleh karena 

itu, pendidikan bukanlah tanggung jawab orang tua dan 

guru-guru, semata melainkan tanggung jawab bersama 

dari semua warga bangsa. 

Pembangunan bidang pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri  Kota Banjarmasin 

diarahkan pada penguatan nilai-nilai lokal. Upaya 

untuk mewujudkan hal tersebut, Sekolah Menengah 

Pertama Negeri  Kota Banjarmasin telah menetapkan 

arah kebijakan pembangunan pendidikan berupa 

perluasan dan kemudahan akses pendidikan yang 

bermutu, murah dan mudah dijangkau pada semua 

jenjang pendidikan dimulai dari pendidikan Dasar, 

Menengah dan Tinggi, terutama bagi masyarakat 

miskin dan daerah terpencil. Berbagai program dan 

kegiatan Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota 

Banjarmasin setiap tahunnya terus ditingkatkan, baik 

dari segi infrastruktur bangunan, sarana dan prasarana 

belajar maupun peningkatan kesejahteraan guru 

terutama di daerah terpencil, sehingga dapat 

meningkatkan angka rata-rata lama sekolah, angka 

melek huruf, kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Pengembangan pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal sebagai kerangka acuan dalam sistem 

pendidikan dewasa ini, sehingga sistem pendidikan 

yang terbangun adalah sistem pendidikan yang 

berlandaskan pada realitas kearifan lokal bangsa, 

bukan dengan gagasan yang sifatnya mengawang serta 

jauh dari realitas kehidupan peserta didik. Pendidikan 

karakter yang dilakukan secara kontekstual dapat 

menggali dan memperkuat kearifan lokal, baik nilai-

nilai sosial maupun budaya yang ada pada masyarakat. 

Kearifan lokal dijadikan basis dalam membangun 

perspektif tentang pendidikan karakter. Berbagai fakta 

dan kajian menunjukkan bangsa yang memiliki 

karakter yang kuat adalah negara yang maju. 

Pengembangan karakter suatu bangsa tidak dapat 

dilepaskan dari aspek budaya yang selaras dengan 

karakteristik masyarakat bangsa itu sendiri. Nilai-nilai 

karakter tersebut digali dari khasanah budaya yang 

selaras dengan kearifan lokal masyarakat setempat.  

Geertz (2013) menjelaskan bahwa "Local 

wisdom is part of culture. Local wisdom is traditional 

culture element that deeply rooted in human life and 

community that related with human resources, source 

of culture, economic, security and laws". Maksudnya 

kearifan lokal adalah bagian dari budaya. Kearifan 

lokal adalah unsur budaya tradisional yang berakar 

dalam kehidupan manusia dan masyarakat yang terkait 

dengan sumber daya manusia, sumber budaya, 
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ekonomi, keamanan dan hukum. Brooks & Brooks 

(2009) menyatakan dimana ia percaya bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menciptakan makna dan mencapai pemahaman terpadu 

atas informasi keilmuan yang diperolehnya, serta 

penerapan informasi keilmuan tersebut dalam konteks 

permasalahan komunitas budayanya. Kearifan lokal 

secara substansial merupakan norma yang berlaku 

dalam suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya 

dan menjadi acuan dalam bertindak dan berperilaku 

sehari-hari. 

Definisi tersebut paling tidak 

mengisyaratkatkan beberapa konsep, antara lain: 1) 

kearifan lokal adalah pengetahuan yang ditemukan 

atau diperoleh oleh masyarakat lokal; 2) kearifan lokal 

terintegrasi dengan pemahaman tentang alam dan 

budaya sekitarnya; 3) kearifan lokal sifatnya dinamis 

dan senantiasa mengikuti perubahan zaman. Dengan 

kata lain fungsi kearifan lokal tersebut dibuat dan 

terhubung dengan situasi global. Sumarmi & 

Amiruddin (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal 

merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh 

masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalam suatu 

lingkungannya yang menyatu dengan sistem 

kepercayaan, norma, hukum, budaya dan diekspresikan 

di dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Tentunya dengan adanya 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal nilai-nilai 

dalam masyarakat tersebut bisa bertahan di dalam 

kehidupan masyarakat. Karena adat nilai tersebut 

selalu melahirkan pranata-pranata dan aturan-aturan 

sosial yang membentuk pola kehidupan masyarakat 

adat setempat. 

Tradisi dan nilai-nilai adat yang membentuk 

pola hidup masyarakat mampu untuk bisa bertahan 

ditengah gempuran budaya modernisasi dan tentunya 

untuk generasi selanjutnya bisa memegang teguh 

warisan budaya dari nenek moyangnya. Tradisi lokal 

yang berupa adat nilai-nilai adalah sebuah tuntunan dan 

identik dengan pendidikan, karena budaya 

mengandung nilai edukasi, falsafah dan seni tentang 

semua aspek kehidupan sosial masyarakat dan tatanan 

hidup. 

Pada dasarnya dalam kegiatan pembelajaran, 

selain menjadikan peserta didik menguasai materi 

(kompetensi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk 

menjadikan peserta didik mengenang, menyadari atau 

peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 

berbasis kearifan lokal lalu menjadikannya sebagai 

perilaku dalam kehidupan seharihari. Integrasi 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran pendidikan karakter mengarah pada 

internalisasi nilai-nilai dalam tingkah laku sehari-hari 

melalui proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, dan evaluasi. 

Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan 

sebagai metode pendidikan karakter yang utama, 

penciptaan kearifan lokal yang didukung iklim dan 

budaya masyarakat yang kondusif sangat penting dan 

mempunyai peran dalam membentuk karakter peserta 

didik. Melalui pembelajaran, peserta didik akan 

mengerjakan berbagai tugas dengan dilandasi karakter 

yang terpuji pada diri peserta didik tersebut. Selain itu 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk melastarikan 

potensi masing-masing daerah. Potensi daerah 

merupakan potensi sumber daya yang spesifik dimiliki 

oleh suatu daerah tertentu. 

Melalui pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal diharapkan menjadi modal dasar peserta didik 

agar tidak hanya pandai di bidang akademiknya, tetapi 

juga harus pandai dalam karakternya. Apabila pandai 

di bidang akademik, tetapi karakternya buruk percuma. 

Kelak setelah dewasa mereka akan tumbuh dan 

berkembang menjadi pemimpin-pemimpin yang 

merugikan diri sendiri, orang lain, dan bangsanya 

sendiri. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan 

situasi konkret yang mereka hadapi. Pembelajaran 

tersebut akan berhasil apabila guru memahami 

wawasan kearifan lokal itu sendiri. Apabila, guru 

kurang memahami makna kearifan lokal, cenderung 

kurang sensitive terhadap kemajemukan budaya 

setempat. Akibatnya, mereka kurang mampu 

menciptakan pembelajaran yang menghargai 

keragaman budaya daerah. 

Penerapan pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran merupakan salah 

satu alternatif bagi pihak sekolah untuk menunjang 

keberhasilan pembentukan karakter siswa. Upaya 

penerapan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

dipandang masih perlu dikembangkan melalui 

pembentukan kurikulum pendidikan kearifan lokal 

yang terpisah, dan berkelanjutan agar hasil dari 

pembentukan sikap dan perilaku siswa benar-benar 

dapat terlihat dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegera yang dilandasi oleh sikap terpuji. Dengan hal 

tersebut maka seseorang bisa optimis akan terciptanya 

pendidikan yang mempunyai makna melahirkan anak-

anak bangsa yang hebat dan bermartabat sesuai dengan 

spiri. 

Karakter dan identitas bangsa tercipta karena 

adanya beragam kearifan lokal yang telah terbukti 

mampu menjadikan bangsa ini bermartabat. Motivasi 

untuk menggali dan melestarikan kembali kearifan 

budaya lokal adalah sebagai dasar untuk menemukan 

kembali identitas bangsa yang bergeser jika tidak ingin 

dikatakan luntur dari kehidupan masyarakat. 
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Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal harus 

diperkuat agar budaya yang hadir di lingkungan 

masyarakat tidak tergerus teknologi informasi dan 

kemajuan zaman. 

Sekolah perlu menanamkan nilai-nilai kearifan 

lokal guna membentuk karakter bangsa baik melalui 

pembelajaran, kegiatan rutin, maupun melalui 

pembiasaan. Pengenalan akan beragam budaya yang 

dimiliki sangat diperlukan, terutama pengenalan 

permainan tradisional yang ini mulai ditinggalkan dan 

kurang diminati kalangan anak-anak. Anak-anak 

cenderung menyukai permainan modern yang pada 

gilirannya kondisi seperti itu cepat atau lambat akan 

mengikis habis permainan tradisional yang tergusur 

oleh permainan modern baik permainan pabrik maupun 

permainan online. Jika hal ini terus terjadi berarti 

masyarakat yang bersangkutan tidak hanya kehilangan 

salah satu sarana internalisasi dan sosialisasinya, tetapi 

juga jati dirinya 

Muatan komponen karakter dari nilai-nilai lokal 

yaitu religius, santun, jujur, toleransi, peduli sosial 

serta pengembangan komponen karakter Ngaji yang 

terdiri dari menghargai prestasi, gemar membaca, 

semangat kebangsaan dan rasa ingin tahu. Berbagai 

kegiatan yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 

keseharian dan simbol-simbol dan dipraktikkan di 

SMP Negeri  Banjarmasin. 

Pendidikan karakter yang dilaksanakan di 

sekolah berdasarkan nilai-nilai kebijakan yang tumbuh 

dari masyarakat yang memerlukan semua komponen 

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-

komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, 

proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 

sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam 

pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-

komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, 

proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 

adat istiadat. Pendidikan karakter dapat dimaknai 

sebagai upaya mendorong para pelajar tumbuh dan 

berkembang dengan kompetensi berfikir dan 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam 

hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan 

yang benar, meskipun dihadapkan pada berbagai 

tantangan.Pendidikan karakter tidak terbatas pada 

transfer pengetahuan mengenai nilai-nilai yang baik, 

tetapi menjangkau bagaimana memastikan nilai-nilai 

tersebut tetap tertanam dan menyatu dalam pikiran 

serta tindakan. 

Hal penting yang mendasari pendidikan 

karakter di sekolah adalah penanaman nilai karakter 

bangsa tidak akan berhasil melalui pemberian 

informasi dan doktrin belaka. Karakter bangsa yang 

berbudi luhur, sopan santun, ramah tamah, gotong 

royong, disiplin, taat aturan yang berlaku dan 

sebagainya, perlu metode pembiasaan dan keteladanan 

dari semua unsur pendidikan di sekolah. Semua 

stakeholder pendidikan diharapkan andilnya dalam 

memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian 

kebudayaan lokal di daerah khusunya bagi kalangan 

pemuda sebagai penerus budaya bangsa. Pemberian 

pengarahan dan penghargaan kepada para guru juga 

dianggap perlu dalam upaya memotivasi dan 

meningkatkan pemahaman para guru dalam 

mengaplikasikan serta memberikan teladan mengenai 

pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal. 

Contoh implementasi kecil yang dapat kita 

realisasikan di sekolah misalnya dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan kesiswaan yang menekankan pada 

pengenalan budaya lokal yang isi dan media 

penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan sosial 

dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan 

daerah setempat yang perlu diajarkan kepada para 

pemuda. Pengadaan sanggar seni budaya di sekolah-

sekolah sebagai sarana merealisasikan bakat juga 

sebagai hiburan para pelajar, juga dipandang perlu 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan para 

pemuda pada kebudayaan lokal di daerahnya sendiri. 

Permainan-permainan tradisional yang hampir punah 

juga sebaiknya diekspos kembali. Gasing, misalnya. 

Sebagai permainan tradisional, gasing dapat membawa 

banyak manfaat dan perlu dilestarikan karena 

mengandung nilai sejarah, dapat dijadikan simbol atau 

maskot daerah, dijadikan cabang olahraga yang dapat 

diukur dengan skor dan prestasi dan mengandung nilai 

seni. Dan masih banyak lagi permainan-permainan 

tradisional yang mengandung unsur kekompakan tim, 
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kejujuran, dan mengolah otak selain berfungsi sebagai 

hiburan juga untuk menanamkan kecintaan pelajar 

pada budaya lokal di daerah. 

Selain itu, penggunaan bahasa lokal dipandang 

perlu diaplikasikan paling tidak satu hari dalam enam 

hari proses pembelajaran di sekolah. Disamping itu, 

diharapkan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler berbasis 

kebudayaan lokal mulai diadakan di sekolah-sekolah. 

Kegiatan seperti perlombaan majalah dinding sekolah, 

dengan isi yang menekankan pada pengenalan budaya 

lokal, lomba cerdas cermat antar pelajar mengenai 

lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta 

kebutuhan pembangunan daerah setempat, dan 

sebagainya. 

Selain untuk memperkenalkan kebudayaan 

lokal terhadap kaum pemuda, pendidikan karakter 

berbasis kearifan budaya lokal juga memiliki tujuan 

mengubah sikap dan juga perilaku sumber daya 

manusia yang ada agar dapat meningkatkan 

produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai 

tantangan di masa yang akan datang. Manfaat dari 

penerapan budaya yang baik juga dapat meningkatkan 

jiwa gotong royong, kebersamaan, saling terbuka satu 

sama lain, menumbuhkembangkan jiwa kekeluargaan, 

membangun komunikasi yang lebih baik, serta tanggap 

dengan perkembangan dunia luar. 

Menurut Prof. Nyoman Sirtha ( Sartini, 2004:2), 

bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat 

berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, 

hukum adat, dan aturan-aturan khusus. Oleh sebab itu 

karena bentuknya yang bermacam-macam dan hidup 

dalam aneka budaya masyarakat maka fungsinya 

menjadi bermacam-macam. Lingkup kearifan lokal 

dapat pula dibagi menjadi delapan, yaitu: (1) norma-

norma lokal yang dikembangkan, pantangan dan 

kewajiban; (2) ritual dan tradisi masyarakat serta 

makna disebaliknya; (3) lagu-lagu rakyat, legenda, 

mitos dan ceritera rakyat yang biasanya mengandung 

pelajaran atau pesan-pesan tertentu yang hanya 

dikenali oleh komunitas lokal; (4) informasi data dan 

pengetahuan yang terhimpun pada diri sesepuh 

masyarakat, tetua adat, pemimpin spiritual; (5) 

manuskrip atau kitabkitab suci yang diyakini 

kebenarannya oleh masyarakat; (6) cara-cara 

komunitas lokal dalam memenuhi kehidupannya 

sehari-hari; (7) alat-bahan yang dipergunakan untuk 

kebutuhan tertentu; dan (8) kondisi sumberdaya alam/ 

lingkungan yang biasa dimanfaatkan dalam 

penghidupan masyarakat sehari-hari. 

Upaya membentuk karakter generasi muda 

berbasis kearifan budaya lokal sejak dini melalui jalur 

pendidikan dianggap sebagai langkah yang tepat. 

Sekolah dasar merupakan lembaga formal yang 

menjadi peletak dasar pendidikan. Pendidikan di 

sekolah juga merupakan bagian dari sistem pendidikan 

nasional yang memiliki peranan yang amat penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Jika menengok tujuan pendidikan nasional di 

Indonesia, maka manusia yang berkualitas tidak hanya 

terbatas pada tataran kognitif tetapi juga afektif dan 

psikomotor. Pada praktiknya, sekolah wajib 

menerapkan mata pelajaran muatan lokal yang sudah 

dituangkan dalam berbagai macam peraturan 

pemerintah selain untuk memenuhi tuntutan 

kurikulum. 

Setiap budaya lokal mengandung nilainilai 

universal. Dalam hasil penelitian ini nilai nilai kearifan 

lokal yang diintegrasikan pada peserta didik antara 

lain: nilai Ketuhanan/religious, nilai kerjasama, nilai 

gotong-royong, nilai kedisiplinan, nilai keuletan, nilai 

tanggung jawab, nilai kesopanan, nilai pelestarian 

budaya, nilai kerja keras, nilai kepedulian, nilai 

kreativitas, nilai keindahan, dan lain sebagainya. 

Pendidikan karakter merupakan program baru yang 

diprioritaskan Kementrian dan Kebudayaan namun 

hingga kini masih banyak hambatan-hambatan dalam 

merealisasikan pendidikan karakter di sekolah-

sekolah,  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa  manajemen pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal pada Sekolah Menengah Pertama Negeri  

Kota Banjarmasin memberikan dampak yang begitu 

besar bagi pembelajaran. Eksistensi seluruh elemen 

yang terlibat sangat ditentukan oleh sarana dan 

prasarana yang mendukung berjalannya semua 

kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun luar 

kelas. Namun, belum tentu menerapakan pendidikan 

karakter berbasis kearifan local pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri  Kota Banjarmasin 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak seperti 

sekolah, masyarakat, dinas pendidikan terkait perlu 

untuk membuat kearifan lokal sebagai basis dalam 

pendidikan karakter untuk diimplementasikan dalam 

upaya membangun karakter bangsa Pendidikan 

karakter bebasis kearifan lokal dalam pembelajaran 

mengajak kepada seluruh masyarakat untuk selalu 

mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal dalam segala 

situasi/kondisi yang berlangsung di masayarakat 

tersebut.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat di sarankan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sekolah diharapkan menambah sarana dan 

prasaran yang menunjang pelaksanaan program 

pendidikan berkarakter berbasis kearifan lokal. 

2) Kepala Sekolah hendaknya lebih meningkatkan 

koordinasi dengan masing-masing guru melalui 

rapat yang diadakan minimal satu bulan sekali 

untuk memonitor siswa dalam mengaplikasikan 
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karakter berbasis kearifan lokal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan 

wawancara terhadap perwakilan orang tua dan 

siswa agar dapat diketahui evaluasi menganai 

implementasi pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal secara menyeluruh dari sudut 

pandang pengguna jasa. 
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